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ABSTRACT 

 

Social media serves as a platform for representing various social issues evolving 

within society, one of which is the childfree phenomenon that has sparked both 

support and opposition. This issue gained traction after influencer Gitasav openly 

shared her decision not to have children through her YouTube platform. This study 

aims to analyze public sentiment regarding the childfree issue through comments 

on the related video. The childfree phenomenon reflects the dynamics of modern 

society, portraying a shift in family values and personal identity. This research uses 

a quantitative method with sentiment analysis to classify comments into three 

categories: positive, negative, and neutral. Data was collected through web 

crawling techniques using Octoparse and analyzed with the help of Python, 

utilizing the Natural Languange Toolkit (NLTK) library for natural Language 

processing tasks. The findings indicate that 16.11% of the comments express 

negative sentiment, primarily related to perceived violations of social and cultural 

norms. Meanwhile, 39.64% of the comments reflect positive sentiment, showing 

support for individual rights in making personal life choices. The remaining 

44.24% are neutral, characterized by cautious and objective viewpoints. This study 

concludes that social media—particularly YouTube—functions not only as a 

communication tool but also as a space for shaping public opinion and reflecting 

changing social values in the digital era. 

Keywords: Childfree, Sentiment, YouTube, Social Media, Public Opinion. 
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ABSTRAK 

 

Media sosial menjadi wadah representasi isu - isu sosial yang berkembang dalam 

masyarakat, salah satunya ialah fenomena childfree yang menuai pro dan kontra. 

Isu ini mencuat setelah influencer Gitasav secara terbuka menyampaikan pilihannya 

untuk tidak memiliki anak melalui platform Youtube. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sentimen publik terhadap isu childfree dalam komentar - komentar 

pada video tersebut. Isu childfree merupakan bagian dari dinamika sosial modern 

yang menggambakan pergeseran nilai dalam keluarga dan identitas personal. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode analisis sentimen 

yang mengklasifikasikan komentar menjadi tiga kategori: positif, negatif, dan 

netral. Data dikumpulkan melalui teknik web crawling menggunakan Octoparse 

dan dianalisis dengan bantuan Python, dengan memanfaatkan Natural Languange 

Toolkit (NLTK) untuk pengolahan Bahasa alami. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komentar mencerminkan sentimen negatif sebesar 16,11% yang berkaitan 

dengan pelanggaran terhadap norma sosial dan budaya. Sentimen positif sebesar 

39,64% muncul sebagai bentuk dukungan terhadap hak individu dalam menentukan 

pilihan hidup, sementara sentimen netral sebesar 44,24% menampilkan sikap hati - 

hati dan objektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial, khususnya 

Youtube, tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga arena pembentukan 

opini publik dan refleksi atas perubahan nilai - nilai sosial di era digital. 

Kata Kunci: Childfree, Sentimen, YouTube, Media Sosial, Opini Publik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi serta komunikasi 

sudah membawa perubahan yang besar terhadap pola komunikasi masyarakat. 

Dalam kajian ilmu komunikasi, transformasi ini dikenal sebagai sebuah bagian 

dari new media atau yang kita kenal dengan media baru, yang mana merupakan 

media berbasis digital yang memungkinkan terjadinya interaktivitas, 

partisipasi audiens, bahkan penyebaran informasi secara cepat dan luas. Media 

sosial sendiri ialah bagian dari new media yang kini tidak hanya menjadi suatu 

sarana hiburan, namun juga ruang menjadi interaksi sosial, penyebaran 

informasi, bahkan sampai menjadi arena diskusi publik. Melalui media sosial 

ini, dinamika komunikasi berlangsung secara dua arah dan partisipatif, berbeda 

dengan komunikasi media konvensional yang sifatnya hanya satu arah. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial ini sendiri menjadi bagian 

penting dalam kehidupan masyarakat modern pada masa ini, termasuk dalam 

menyikapi dan membentuk pandangan terhadap berbagai isu sosial yang 

berkembang. Fenomena ini juga didukung oleh peningkatan penetrasi internet 

secara global yang menjadi fondasi utama dari kemunculan media sosial dan 

praktik komunikasi digital. Karena internet merupakan salah satu aspek utama 

dari perkembangan teknologi ini, yang mengantarkan manusia ke era digital 



 
 

2 
 

yang dipenuhi oleh inovasi serta kemudahan untuk mengakses berbagai macam 

informasi (Agit, Muharram, & Oktavianty, 2023). 

Hampir semua orang di seluruh penjuru dunia saat ini sudah menggunakan 

internet sebagai alat komunikasi paling berpengaruh di era modern ini. Bahkan 

hasil riset yang dikeluarkan oleh Statista pada tahun 2024 menyatakan bahwa 

jumlah internet di seluruh penjuru dunia, di tahun 2023 telah mencapai angka 

5.400.000 (Statista, 2024). 

Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Internet Di seluruh dunia 

Sumber: (Statista.com, 2024) 

Jumlah pengguna internet di seluruh dunia kian bertambah pesat disetiap 

tahunnya terhitung. Peningkatan tersebut terhitung sejak 2005 hingga 2023. 

Hal tersebut merupakan data dari situs “statista.com”. Penjelasan tersebut 

menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu kehidupan manusia dan adanya 

internet itu sendiri tidak dapat dipisahkan, sehingga angka penggunaan internet 

deseluruh dunia kian hari kian meningkat.   

Membahas tentang perkembangan teknologi informasi dan berkembang 

pesatnya penggunaan internet, tentu berkaitan erat dengan adanya media sosial 

sebagai bagian dari perkembangan teknologi informasi di era ini (Saptarianto, 
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Deviani, Anah, & Noviyanti, 2024). Karena media sosial inilah yang menjadi 

perantara dalam terlaksananya komunikasi digital yang mengubungkan orang 

dari seluruh penjuru dunia, karena media sosial  dan  platform komunikasi 

online telah menjadi sarana penting bagi masyarakat untuk berinteraksi, 

berbagi informasi, dan berpartisipasi dalam diskusi publik (Mohammad, 2023). 

Media sosial sendiri merupakan platform digital berbasis internet yang berguna 

bagi penggunanya untuk berinteraksi, bertukar informasi, serta berkomunikasi. 

Media sosial dianggap sebagai ruang interaktif yang menghubungkan manusia 

secara global. Di Indonesia sendiri yang menjadi alasan utama dari penggunaan 

internet ialah untuk menemukan informasi yaitu sebanyak 83,1% dari total 

populasi (Wearesocial, 2024), hal terseebut merupakan hasil riset yang di 

keluarkan oleh Wearesosial Hootsuite pada tahun 2024 yang dapat dilihat di 

gambar 1.2 berikut. 

 

Gambar 1.2 Alasan Utama Penggunaan Internet 

Sumber: (Wearesocial.com, 2024) 

Media sosial saat ini sudah menjadi sangat familiar digunakan oleh hampir 

semua masyarakat Indonesia, khususnya generasi milenial. Media sosial yang 
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berbasis internet sudah mengalami revolusi sebagai media penyebaran dan 

menerima informasi. Media sosial juga sering digunakan untuk memudahkan 

interaksi antar individu dan kelompok secara efisien. Media sosial berkembang 

pesat sehingga dapat menjadi media public relations atau kehumasan baru 

dalam masyarakat, serta menjadi medium persuasi yang dapat mengubah 

persepsi ataupun perilaku publik (Ahmad, 2020). Perkembangan media sosial 

semakin pesat terjadi khususnya di Indonesia, hal ini didorong dengan adanya 

kehadiran smartphone dengan harga yang bisa dikatakan terjangkau sehingga 

mempermudah khalayak untuk mengakses internet maupun media sosial.                   

Terbukti dengan adanya keberagaman dari media sosial yang saat ini 

memiliki enam jenis yakni, Collaborative Project (contohnya Wikipedia), 

Blogs and Microblog (contohnya Twitter), Komunitas Konten (contohnya 

Youtube, Instagram, dan TikTok), Situs Jejaring Sosial (contohnya Facebook), 

Game Virtual (Roblox, dll), dan Virtual Dunia Sosial (contohnya The Sims)  

(Kaplan & Haenlein, 2010). 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Penggunaan Media di Indonesia 

Sumber: (Wearesocial.com, 2024) 
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Dari gambar 1.3 yang memuat tentang penggunaan media khususnya di 

Indonesia per Januari 2024 tersebut, menyatakan bahwa penggunaan media 

sosial di Indonesia memiliki persentase paling tinggi yaitu 96.8% di antara 

penggunaan media lainnya, yang disusul oleh penggunaan internet dengan 

smartphone dengan persentase 96.2% yang dimana persentase tersebut 

merupakan persentase pengguna media di Indonesia dari rentang umur 16 

sampai 64 tahun (Wearesocial, 2024).  

Media sosial menjadi salah satu sarana untuk bertukar pendapat, keyakinan, 

informasi, dan pendirian, dan dapat digunakan untuk menyampaikan 

kekhawatiran serta mengajukan pertanyaan terkait situasi yang sedang 

berkembang (Yusuf, Rahman, Rahmi, & Lismayani, 2023). Bahkan di zaman 

sekarang, perusahaan - perusahaan sudah beralih ke saluran media sosial untuk 

meningkatkan kesadaran akan layanan mereka, mengandalkan pengguna untuk 

memposting ulang dan berbagi informasi yang relevan (Tsoy, 2021). Seperti 

penjelasan tersebut, kini media sosial memiliki banyak peran hampir disemua 

aspek di kehidupan manusia, salah satunya peran dalam penyampaian 

informasi dan pembentukan diskusi publik. Kehadiran media sosial, di era 

sekarang sudah mengubah cara manusia berinteraksi dan saling memengaruhi 

dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya dalam penyampaian informasi. 

Dengan adanya platform media sosial seperti Twitter, Facebook, Youtube, 

Instagram, dan Tiktok. Saat ini penyebaran informasi terjadi dengan cepat dan 

tersebar luas, menjangkau khalayak yang lebih besar dalam waktu singkat.  

Media sosial memungkinkan setiap individu untuk menjadi sumber 

informasi, baik dalam bentuk berita, opini, atau bahkan konten viral, yang 
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dapat memengaruhi persepsi orang lain. Berdasarkan hasil riset We Are Social 

tahun 2024, Youtube menempati posisi teratas sebagai aplikasi yang paling 

sering digunakan oleh pengguna internet di Indonesia, serta menjadi aplikasi 

dengan pengguna teraktif pula (Wearesocial, 2024). Platform video ini tidak 

hanya menjadi aplikasi dengan jumlah pengguna teraktif, namun tentu menjadi 

pilihan utama bagi khalayak atau penggunanya untuk dapat mengakses konten 

berbagai konten, seperti hiburan, edukasi, dan informasi. Dengan adanya 

bermacam-macam fitur serta format konten yang terus berkembang, Youtube 

telah berhasil menarik berbagai kalangan, dari generasi muda hingga dewasa. 

Fenomena ini menjadi alasan penulis memilih Youtube sebagai media sosial 

yang menjadi fokus penelitian. Bebagai variasi konten yang ada di Youtube, 

serta pengaruh atau dampak besar yang dimiliki oleh Youtube dalam 

membentuk opini publik serta trend budaya, membuat platform ini menjadi 

sangat relevan untuk dikaji lebih dalam.  

 

 

Gambar 1.4 Peringkat Pengguna Aktif Aplikasi Perbulan 

                          Sumber: (Wearesocial.com, 2024) 
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Melalui penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

Youtube memengaruhi cara orang berinteraksi dengan media, mengkonsumsi 

informasi, serta membentuk pandangan mereka terhadap isu - isu sosial yang 

sedang berkembang. Pengguna dapat saling berbagi pengetahuan, pengalaman, 

atau bahkan pandangan mereka tentang isu - isu tertentu, yang kemudian dapat 

membentuk atau mengubah pandangan orang lain. Proses ini menciptakan 

fenomena peer influence atau pengaruh antar individu. Peer influence sendiri 

ialah tentang bagaimana informasi yang dibagikan oleh seseorang, terutama 

dari mereka yang memiliki pengaruh sosial tinggi seperti selebritas, influencer, 

atau bahkan teman dekat, lebih mudah diterima dan dipercaya oleh orang lain. 

Dalam hal ini, media sosial bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai kekuatan untuk membentuk opini dan mengubah persepsi publik 

tentang berbagai topik, dari politik hingga trend budaya. Saat ini anak muda 

dan remaja semakin banyak yang menggunakan media sosial, sehingga 

mengakibatkan mereka menerima banyak informasi dari berbagai sumber yang 

dapat memengaruhi perilaku dan keputusan mereka dengan satu atau lain cara 

(Lajnef, 2023). 

Peran media sosial dalam diskusi publik, membentuk opini publik, serta 

mendiskusikan isu sosial semakin signifikan. Media sosial sering digunakan 

untuk menyebarkan informasi dan menggalang dukungan untuk berbagai isu 

sosial. Ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi ruang publik baru 

di mana diskusi tentang topik yang relevan dapat terjadi secara dinamis. Media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai saluran informasi, namun juga berfungsi 

sebagai medium komunikasi dua arah yang memungkinkan interaksi, dialog, 
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serta negosiasi makna antara pengguna. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, maraknya penggunaan media sosial, serta kebebasan berpendapat 

dan bertukar informasi, media sosial memperkuat proses komunikasi 

interpersonal maupun massal yang mempercepat penyebaran ide serta 

memperkuat posisi individu atau kelompok dalam wacana publik. Hal ini 

menyebabkan semakin mudahnya perkembangan isu - isu di media sosial, 

seperti isu terkait gerakan sosial dan aktivisme, kesehatan mental, bullying, 

politik, dan masih banyak lagi, serta diiringi kemunculan isu - isu lainnya. 

Salah satu isu yang terus ada di Indonesia dan masih menjadi pembahasan 

hingga kini ialah isu terkait dengan childfree. 

 Istilah childfree sendiri meruapakan suau pilihan hidup dari pasangan atau 

seseorang yang memilih atau memutuskan untuk tidak memiliki anak atau 

momongan, baik anak secara biologis ataupun anak melalui proses adopsi 

(Hadi, 2022). Hal – hal terkait dengan pengambilan keputusan seperti ini 

pastinya memiliki berbagai pertimbangan dari pasangan atau seseorang terkait 

yang mengambil keputusan untuk childfree. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Anna Brown dalam Pew Research Center, mayoritas 

masyarakat memutuskan untuk childfree didasari alasan pribadi seperti alasan 

kesehatan, keuangan, usia, pekerjaan, pandangan pribadi, pasangan yang tidak 

mau memiliki anak, bahkan pengaruh dari lingkungan sosial (Center, 2021). 

Isu childfree yang kerap menjadi perbincangan dan bahan diskusi publik ini 

merupakan cerminan dari terjadinya pergeseran atau perubahan nilai-nilai 

sosial serta persepsi terkait dengan keluarga, baik secara global maupun 

khususnya di Indonesia sendiri. Yang dimana sebelumnya memiliki keturunan 
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dianggap sebagai suatu bentuk kewajiban sosial serta keluarga yang melekat 

pada setiap budaya, termasuk di Indonesia.  

Namun, beriringan dengan perkembangan zaman dan media sosial muncul 

pergeseran persepsi serta adanya tanda - tanda pergeseran nilai yang lebih 

terbuka dan toleran terhadap berbagai bentuk pilihan hidup masyarakat terkait 

dengan pilihan untuk tidak memiliki anak atau keturunan, yang dimana hal 

tersebut atau istilah childfree ini semakin dikenal dan dibahas secara terbuka. 

Media sosial juga berperan penting dalam menyediakan ruang untuk 

berdiskusi, mengedukasi, dan memperluas wawasan tentang keberagaman 

pilihan hidup, termasuk dalam hal memiliki anak atau tidak. Melalui interaksi 

digital yang terjadi, berbagai pandangan, nilai, serta makna sosial terkait 

dengan isu childfree dibentuk dan dikonstruksikan secara kolektif oleh para 

pengguna media sosial. Komentar, unggahan, bahkan diskusi di dalamnya 

menjadi proses komunikasi yang memperlihatkan bagaimana realitas sosial 

terbentuk serta dinegosiasikan secara terus – menerus. Gagasan terkait dengan 

isu childfree ini terus kian meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terkait dengan kebebasan menentukan gaya hidup sesuai keinginan 

pribadi. Media sosial pun tidak hanya menjadi ruang untuk bertukar informasi, 

namun juga arena bagi individu untuk membentuk serta menyampaikan 

identitas dan pandangannya terkait isu - isu tertentu, termasuk childfree. 

Terutama dengan didukung oleh perkembangan dalam gerakan hak perempuan 

serta hak individu, masyarakat mulai terbuka pada gagasan tentang kehidupan 

tanpa anak bisa menjadi pilihan yang sah. Di Indonesia sendiri, isu childfree 



 
 

10 
 

mulai dikenal luas dalam kurun waktu satu sampai dua dekade terakhir, 

beriringan dengan meningkatnya akses internet dan media sosial.  

Tidak memiliki anak atau keturunan merupakan hal yang tabu, bahkan 

bertentangan dengan norma sosial serta budaya Indonesia. Masyarakat 

Indonesia masih berpegang bahwa keluarga serta anak merupakan bagian 

penting dari kehidupan  (Tania, 2023). Namun, dikarenakan adanya globalisasi 

serta perkembangan teknologi, banyak gagasan dari negara lain masuk ke 

Indonesia. Perkembangan isu childfree di Indonesia dipengaruhi oleh platform 

media sosial seperti Youtube, Instagram, dan Twitter, yang memungkinkan 

individu untuk saling berbagi pandangan serta pengalaman mereka tentang 

pilihan hidup, contohnya dengan menjadikan media sosial sebagai ruang yang 

lebih bebas untuk berdiskusi terkait isu childfree ini, bisa dalam bentuk vlog, 

tulisan, atau diskusi terbuka. Di platform - platform tentunya terdapat, figur 

publik, content creator, atau bahkan aktivis yang membagikan sudut 

pandangnya terkait childfree sebagai suatu pilihan hidup yang sah, tanpa harus 

merasa bahwa hal tersebut beban dari ekspektasi sosial atau pandangan 

tradisional Idonesia, termasuk isu childfree. 

Salah satu orang di Indonesia yang dikenal karena meyuarakan isu childfree 

ialah Gita Savitri Devi atau yang lebih dikenal dengan nama Gitasav. Gitasav 

atau Gita Savitri Devi sendiri merupakan seorang content creator serta 

influencer Indonesia yang memutuskan untuk menetap di Jerman Bersama 

pasangannya. Gitasav atau Gita Savitri Devi sendiri membahas topik terkait isu 

childfree ini di kanal Youtube dan media sosialnya. Gita sendiri mulai 

menggagas pandangannya tentang isu childfree di beberapa tahun terakhir, 
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yang menciptakan banyak diskusi bahkan perdebatan kalangan publik di 

Indonesia. Gita mengemukakan alasan dan pandangan pribadinya terkait 

kebebasan memilih serta tanggung jawab yang besar dalam membesarkan 

seorang anak. Karena gagasan dari Gita tersebut, semakin banyak masyarakat 

Indonesia yang sudah berani untuk menyatakan pilihannya tentang tidak 

memiliki anak atau setidaknya mempertimbangkan childfree sebagai salah satu 

opsi (Imansari, 2024). Gitasav atau Gita Savitri Devi bersama pasangannya 

membahas mengenai pilihan mereka untuk childfree di salah satu video 

Youtube pribadinya yang berjudul “Childfree: Serba Salah di Mata Warganet | 

PagiPagi Eps. 32”.  

Video terkait dengan pembasahan isu childfree oleh Gita Savitri Devi atau 

Gitasav dan pasangannya tersebut di unggah pada tanggal 15 Februari di tahun 

2023 lalu. Video ini sendiri Sudah ditonton sebanyak 260.251 kali oleh 

pengguna platform Youtube. Berikut adalah video Youtube Gitasav yaitu 

“Childfree: Serba Salah di Mata Warganet | PagiPagi Eps. 32”, terkait dengan 

pembahasan gagasan isu childfree serta komentar yang dibubuhkan oleh 

influencer Gitasav atau Gita Savitri Devi dalam media sosial Instargam pribadi 

miliknya, yang akhirnya memicu kontroversi di media sosial pada gambar 1.5a 

dan 1.5b. 
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Gambar 1.5 Video Gitasav Terkait Isu Childfree: Youtube.com (A) dan  

komentar Gitasav Terkait Childfree:Instagram.com (B) 

 

Dalam konten pribadinya, Gitasav menjelaskan tentang pilihan hidupnya 

untuk tidak memiliki anak. Hal tersebut menimbulkan berbagai reaksi dari 

masyarakat. Ada yang mendukung bahkan setuju dengan keputusan tersebut, 

namun ada pula yang menentang pilihan Gitasav tersebut. Bermacam - macam 

reaksi ini menciptakan pembahasan yang luas bahkan sering kali penuh emosi, 

sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut. Dalam pembahasan terkait isu 

childfree ini, menurut penulis analisis sentimen menjadi teknik yang relevan 

untuk mengidentifikasi serta mengklasifikasikan perasaan yang terkandung di 

komentar - komentar audiens terhadap konten yang disajikan oleh Gitasav.  

Analisis sentimen sendiri ialah suatu proses dalam analisis teks yang 

berguna untuk mengidentifikasi opini ataupun perasaan dalam suatu teks. 

Apakah teks tersebut bernilai positif, negatif, atau bahkan netral. Beriku 
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merupakan contoh dari komentar yang memuat kalimat bersentimen positif, 

bersentimen negatif, serta bersentimen netral.  

Tabel 1.1 Contoh Kalimat Sentimen Positif, Negatif, dan Netral 

Sentimen                          Contoh Kalimat 

Positif 

1. Memiliki anak adalah tanggung jawab yang 

besar, di dunia dan akhirat, jika kamu merasa 

nggak siap untuk memiliki anak, merasa 

nggak sanggup jadi orang tua, sungguh jujur 

jadi orang tua itu berat, childfree adalah 

pilihan bijak. 

2. Orang bijak adalah orang yang tau 

kapasitasnya dia. 

Negatif 

1. Ayam bertelor, kucing melahirkan, amuba 

membelah diri, manusia???? kok ada ya 

manusia yang nggak ingin punya keturunan. 

2. Semoga apa yang kalian harapkan terkabul, dan 

jangan sampai menyesal dikemudian hari 

dengan keputusannya. 

Netral 

1. Ada sebab ada akibat... digital is forever... saran 

saya hal personal tidak perlu dikatakan ke 

publik lagi yah.. jangan ditambahi jangan 
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ditimpali.. Bola salju yg sudah terlanjur jadikan 

mawas diri 

2. About the 'stunting' comment, I feel like maybe 

Kak Gita in the next time can choose a kinder 

word in reacting to people's comment, and 

about the childfree can people just respect 

others' decision in life, cmon guyss!! 

(Sumber : Diolah oleh peneliti) 

Analisis ini tak hanya mengandalkan kata - kata yang digunakan, namun 

juga konteks di mana kata - kata itu digunakan, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih akurat terkait dengan bagaimana orang menanggapi suatu 

isu. Analisis sentimen ialah proses yang berfungsi untuk memproses opini atau 

emosi dalam teks secara otomatis yang bertujuan untuk memahami sikap dan 

perasaan yang terkandung di dalam teks tersebut. Dalam hal ini, penerapan 

analisis sentimen pada komentar - komentar di bawah video Gitasav dapat 

membawa peneliti agar bisa melihat bagaimana audiens menanggapi isu 

childfree ini, apakah mereka lebih cenderung mendukung ataukah menentang 

keputusan pandangan tersebut, dan seberapa besar pengaruh konten yang 

dibuat oleh Gitasav dalam membentuk opini publik mengenai isu ini. Melalui 

komentar - komentar tersebutlah, nantinya dapat pula dikenali bagaimana 

proses komunikasi yang terjadi antar pengguna media sosial memiliki peran 

dalam membentuk, menyebarkan, serta memperdebatkan makna sosial 

mengenai isu childfree. Respon yang tampak pada kolom komentar 
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menggambarkan bagaimana sebuah realitas sosial dikonstruksi bersama 

melalui pertukaran pesan, opini, dan interpretasi atas konten yang dikonsumsi.  

Hal - hal tersebutlah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian analisis sentimen terhadap komentar-komentar dalam konten 

Youtube Gitasav terkait childfree. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dijabarkan di atas, serta untuk mempertajam 

pembahasan dari inti permasalahan yang sebenarnya dan menghasilkan 

penelitian yang konkret. Peneliti merumuskan beberapa pertanyaan rumusan 

masalah terkait penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana sentimen positif yang terbentuk dari pembahasan isu childfree 

di media sosial Youtube Gitasav? 

2. Bagaimana sentimen negatif yang terbentuk dari pembahasan isu childfree 

di media sosial Youtube Gitasav? 

3. Bagaimana sentimen netral yang terbentuk dari pembahasan isu childfree di 

media sosial Youtube Gitasav? 

4. Bagaimana konstruksi sosial yang terbentuk dari pembahasan isu childfree 

di media sosial Youtube Gitasav? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas, adapun tujuan yang ingin 

peneliti capai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi, menganalis, serta mengetahui sentimen positif yang 

terbentuk dari dalam pembahasan isu childfree di media sosial Youtube 

Gitasav. 

2. Mengidentifikasi, menganalis, serta mengetahui sentimen negatif yang 

terbentuk dari dalam pembahasan isu childfree di media sosial Youtube 

Gitasav. 

3. Mengidentifikasi, menganalis, serta mengetahui sentimen netral yang 

terbentuk dari dalam pembahasan isu childfree di media sosial Youtube 

Gitasav. 

4. Mengidentifikasi serta mengetahui konstruksi sosial yang terbentuk dari 

pembahasan isu childfree di media sosial Youtube Gitasav 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahasan 

pertimbangan untuk khalayak dalam hal memahami sentimen dalam isu 

childfree pada media sosial Youtube, khususnya pada Video milik Gitasav 

ini. Dengan menggunakan fitur - fitur yang ada pada platform Youtube ini, 

dapat menciptakan pemahaman atau pandangan baru terkait penelitian yang 

membahas analisis sentimen di media sosial Youtube.  
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1.4.2. Manfaat Teoritis 

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai bahan kajian serta literatur, yang dapat digunakan untuk penelitian-

penelitian yang akan datang mengenani keterkaitan konsep dan cabang ilmu 

komunikasi dengan metode analisis sentimen, dan diharapkan pula 

penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan baru terkait 

analisis sentimen isu childfree pada komentar media sosial Youtube 

influencer Gitasav. 
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